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ABSTRACT 

 
Studi ini bertujuan untuk menggambarkan konsep, desain, implikasi potensial, dan tantangan 

penggunaan HRIS dalam manajemen kinerja industri batik Madura. Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur, dengan pengumpulan data menggunakan teknik editing, pengorganisasian, 

dan pendirian, serta teknik analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa HRIS dapat diterapkan untuk 

mengelola kinerja industri batik Madura, dengan mempertimbangkan aspek kebutuhan dan 

anggaran industri batik dalam memilih dan menggunakan HRIS secara optimal. Selain itu, terdapat 

beberapa implikasi potensial dan tantangan dalam penggunaan HRIS yang perlu diatasi oleh 

industri batik Madura dalam mengembangkan kinerja industri. 

 

Keywords : Manajemen kinerja, HRIS, Industri Batik. 

 

PENDAHULUAN 

Batik merupakan salah satu 

industri khas Indonesia yang telah diakui 

secara internasional. Industri batik 

memiliki peran penting dalam 

pengembangan ekonomi Indonesia 

melalui ekspor produk batik ke berbagai 

negara. Meskipun selama ini dianggap 

sebagai komoditas tradisional, batik juga 

mampu beradaptasi dengan inovasi pasar 

internasional (Rakhmawati, 2016; 

Siregar et al., 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa industri batik telah 

berkembang pesat dan menjadi salah satu 

industri yang diindustrialisasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(L. M. Hakim, 2018; Wulandari Ari, 

2011). 

Namun, saat ini industri batik 

masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti persaingan yang semakin sengit, 

peningkatan biaya produksi, ketidak 

konsistenan kualitas, serta pengelolaan 

sumber daya manusia untuk menjaga 

kinerja optimal (Syed Shaharuddin et al., 

2021). Salah satunya adalah industri 

batik di daerah Madura, Jawa Timur. 

Adanya persaingan global dan 

perkembangan teknologi telah memaksa 

industri batik di daerah Jawa Timur untuk 
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melakukan perubahan dalam 

manajemennya (Dwiningwarni & 

Andari, 2022). 

Untuk menjaga dan 

meningkatkan kinerja industri batik, 

diperlukan manajemen yang baik dan 

efektif. Manajemen kinerja merupakan 

aspek penting dalam meningkatkan 

kualitas dan produktivitas industri batik 

(Wibowo, 2017). Manajemen kinerja 

melibatkan proses pengukuran, evaluasi, 

dan perbaikan kinerja individu atau tim 

dalam mencapai tujuan organisasi 

(Rianto, 2010). Kinerja sangat penting 

bagi industri pada semua tingkatan, 

seperti mikro, kecil, menengah, dan 

besar, karena menunjukkan prestasi 

personel industri dalam menjalankan 

kegiatan industri (Poernomo, 2015). 

Dalam industri batik, manajemen 

kinerja melibatkan evaluasi kinerja 

karyawan dan pengembangan 

keterampilan untuk meningkatkan 

produktivitas. Sumber daya manusia 

sebagai salah satu indikator yang 

mempengaruhi kinerja industri, dengan 

sumber daya berkualitas, akan membantu 

meningkatkan produktivitas dan kualitas 

produk, serta meningkatkan daya saing 

sebuah organisasi (Hidayat, 2020). 

Keberhasilan suatu organisasi 

bergantung pada praktik-praktiknya yang 

meliputi rekrutmen, pelatihan dan 

pengembangan, evaluasi kinerja, 

kompensasi, dan retensi. Dengan 

kemajuan teknologi, peran Sumber Daya 

Manusia (SDM) telah berubah. Pada 

masa lalu, ketika seorang karyawan 

melamar pekerjaan, mereka diminta 

untuk mengisi aplikasi kertas yang 

menyediakan informasi tentang 

demografi, riwayat pekerjaan, dan 

rincian lainnya seperti sertifikasi, 

keterampilan, pendidikan, dan 

sebagainya (Valcik et al., 2021). Dalam 

hal ini, diperlukan bentuk pengumpulan 

dan pengelolaan data kinerja karyawan 

yang efektif dan efisien. Salah satunya 

adalah penggunaan sistem manajemen 

yang terintegrasi dengan teknologi, 

seperti teknologi informasi. Penggunaan 

teknologi dalam mengelola kinerja 

karyawan atau organisasi dapat 

membantu memberikan praktisitas, 

efektivitas, dan efisiensi (Kuknor et al., 

2022). Teknologi informasi memainkan 

peran sentral dalam menerapkan 

pengetahuan, berhasil mengatasi 

kesenjangan pengetahuan yang 

membutuhkan praktik organisasi tentang 

aspek manusia dan proses berbasis 

teknologi untuk mengidentifikasi 

hambatan dan menerapkan pengetahuan 

pada tingkat individu, kelompok, dan 

organisasi yang terintegrasi (Haamann & 

Basten, 2019). 

Salah satu sistem berbasis 

teknologi informasi yang menarik untuk 

dipelajari penggunaannya dalam 

manajemen kinerja adalah HRIS (Human 



 

 

 

53 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP 

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 13, No.1, Maret 2023 

Resource Information System), yang 

merupakan sistem informasi yang secara 

khusus dirancang untuk mengelola data 

sumber daya manusia secara terintegrasi 

dan praktis (M. Hakim et al., 2022; 

Valcik et al., 2021). Dalam konteks 

industri batik, penggunaan sistem ini 

dalam manajemen kinerja masih kurang. 

Beberapa komoditas masih 

menggunakan sistem manual atau 

menggunakan sistem informasi yang 

tidak terintegrasi dengan baik. Termasuk 

beberapa komoditas industri batik yang 

terletak di Kabupaten Madura, Jawa 

Timur. 

Menurut data yang tercatat 

dalam arsip data Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Madura pada tahun 2022, 

diketahui bahwa jumlah UMKM Batik di 

wilayah Madura berdasarkan daerah, 

terdapat 29 unit usaha di wilayah 

Sumenep, terdapat 45 unit usaha di 

wilayah Bangkalan, dan terdapat 295 unit 

usaha di wilayah Pamekasan sebagai 

wilayah dengan jumlah unit usaha batik 

terbanyak di Madura. Peneliti 

menemukan bahwa rata-rata komoditas 

pengrajin batik belum memiliki sistem 

manajemen kinerja yang terstruktur, 

sehingga mereka masih menggunakan 

manajemen tradisional yang tidak 

memiliki arsip dan pengelolaan data, 

seperti data personal karyawan, data gaji, 

data pencapaian produksi karyawan, dan 

sebagainya. 

Penelitian tentang sistem 

manajemen kinerja telah diteliti dalam 

berbagai literatur, yang cenderung 

menguji tiga aspek. Pertama, aspek 

implikasi terhadap perilaku pekerja. 

Kedua, aspek pengaruh konstruksi 

perusahaan. Ketiga, aspek korelasi 

kompetensi manajerial. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan ketiga aspek 

tersebut, yaitu menguji implikasi yang 

berpusat pada pekerja atau karyawan. 

Namun, dalam penelitian ini manajemen 

kinerja akan diteliti melalui aspek 

transformasi manajemen kinerja berbasis 

teknologi informasi dalam industri batik 

Madura. Dengan demikian, posisi 

penelitian ini di antara penelitian 

sebelumnya adalah sebagai penelitian 

aktual yang melengkapi temuan dalam 

penelitian sebelumnya dalam hal 

penggunaan teknologi informasi dalam 

manajemen kinerja industri batik di 

Madura. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan konsep 

HRIS dalam manajemen kinerja, desain 

penggunaan HRIS dalam manajemen 

kinerja industri batik Madura, implikasi 

potensial dan tantangan penggunaan 

HRIS dalam manajemen kinerja industri 

batik Madura. Penelitian ini sangat 

relevan untuk meningkatkan daya saing 

industri batik Madura. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru tentang 
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penggunaan teknologi informasi untuk 

membantu meningkatkan kinerja dan 

pengembangan industri batik di 

Indonesia. 

Penelitian ini didasarkan pada 

asumsi bahwa penggunaan teknologi 

informasi terintegrasi dapat memberikan 

praktisitas, efektivitas, dan efisiensi yang 

lebih baik dalam mengelola kinerja 

industri seperti industri batik. Di mana 

industri batik masih membutuhkan 

transformasi manajemen kinerja yang 

mampu mendukung pengembangan 

industri batik. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan konsep HRIS dalam 

manajemen kinerja, desain penggunaan, 

implikasi potensial, dan tantangan 

penggunaan HRIS dalam manajemen 

kinerja industri batik Madura. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi literatur. Sumber data yang 

digunakan adalah data primer yang 

diperoleh dari artikel ilmiah sebelumnya 

yang relevan dengan topik penelitian, 

serta data sekunder yang diperoleh dari 

buku dan sumber literatur lain yang 

mendukung topik penelitian. 

 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan terdiri dari teknik editing 

(pengurutan set data), teknik 

pengorganisasian (klasifikasi data), dan 

teknik penemuan (identifikasi temuan). 

Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis Miles dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, 

presentasi data, dan penarikan 

kesimpulan 

 

HASIL PENELITIAN 

Konsep Sistem Informasi Sumber 

Daya Manusia (HRIS) dalam 

Manajemen Kinerja 

HRIS atau Sistem Informasi 

Sumber Daya Manusia adalah aplikasi 

yang mengotomatiskan proses berbasis 

pengetahuan penting yang terkait dengan 

sumber daya manusia antara berbagai 

lokasi organisasi secara horizontal dan 

vertikal, sehingga meningkatkan 

kecepatan dan akurasi dalam 

mengimplementasikan fungsi bisnis dan 

manusia (Kazmi, 2014). Secara 

fungsional, HRIS adalah perangkat lunak 

atau solusi online untuk penginputan 

data, pelacakan data, dan kebutuhan 

informasi data Sumber Daya Manusia, 

manajemen penggajian, dan fungsi 

akuntansi dalam bisnis (Mukherjee et al., 

2014). HRIS dapat berupa situs web, 

seperti sistem yang dapat 

mengintegrasikan data SDM yang ada 

sehingga proses pengolahan, 

pengambilan data, dan pelaporan dapat 

berjalan lebih cepat dan menyeluruh 

(Wong et al., 2022). HRIS adalah sistem 

komprehensif, akurat, dan dapat diakses 

untuk mencatat data karyawan dan 
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ketenagakerjaan. Sistem ini digunakan 

untuk memperoleh, menyimpan, 

memanipulasi, menganalisis, 

mengambil, dan mendistribusikan 

informasi mengenai sumber daya 

manusia organisasi. Tujuannya adalah 

memfasilitasi pengambilan keputusan, 

mengevaluasi program dan kebijakan, 

meningkatkan komunikasi di semua 

tingkatan. HRIS yang terintegrasi 

bersifat administratif, operasional, dan 

strategis. HRIS berfungsi sebagai alat 

yang digunakan organisasi untuk 

memecahkan dan mengelola berbagai 

masalah dan proses terkait dalam 

mengelola manusia (Shrivastava, 2019). 

Kavangh dalam bukunya mendefinisikan 

HRIS sebagai sistem teknologi informasi 

yang menyediakan alat dan teknik untuk 

pengumpulan, integrasi, penyimpanan, 

analisis, dan pengambilan keputusan data 

sumber daya manusia (Kavangh et al., 

2017). 

Secara historis, HRIS muncul 

pada era biaya rendah (1980-90) dan 

peran profesional SDM berubah dari 

peran administratif tradisional menjadi 

peran yang lebih strategis selama era 

teknologi tinggi (mulai dari tahun 1990) 

(Bhuiyan et al., 2014; Esmail, 2019). 

HRIS adalah bagian dari e-HRM yang 

sejauh ini mencakup teknologi informasi 

berbasis internet. Namun, e-HRM 

memiliki konstruksi yang lebih luas 

karena tidak terbatas pada individu atau 

proses yang terkait dengan fungsi SDM 

dalam suatu organisasi, di mana hampir 

semua aplikasi SDM melibatkan 

otomatisasi aktivitas HRM, termasuk 

HRIS (Sulochana & Sajeewanie, 2017). 

HRIS banyak digunakan dalam 

sektor jasa untuk karyawan organisasi, 

termasuk kesehatan, bahan, mesin, dan 

manajemen (Arora, 2013). Dalam 

konteks manajemen kinerja, HRIS 

memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan manajemen kinerja. HRIS dapat 

memb 

antu dalam proses evaluasi 

kinerja, pemantauan kinerja, 

pengembangan karyawan, dan 

pengambilan keputusan manajemen. 

Pengaruh positif ini dapat terlihat dalam 

berbagai sektor dan jenis industri, seperti 

perbankan dan industri kecil dan 

menengah. Seperti penelitian Khashman 

yang menyarankan bahwa implementasi 

HRIS memiliki dampak pada kinerja 

organisasi, juga menunjukkan bahwa 

karyawan yang bekerja di departemen 

sumber daya manusia memiliki sikap 

positif terhadap kinerja organisasi yang 

meliputi efisiensi dan efektivitas 

(Bhuiyan et al., 2015; Khashman & 

Khashman, 2016). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Qaisar yang menyatakan 

bahwa ketiadaan atau implementasi 

parsial fungsi HRIS dapat berdampak 

negatif pada kinerja organisasi, yang 

tidak menghasilkan hasil yang diinginkan 
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(Qaisar et al., 2018). Juga diperkuat oleh 

penelitian Manunggal yang menyarankan 

bahwa semakin akurat, presisi, dan 

lengkap aplikasi HRIS, semakin tinggi 

kinerja karyawan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas pekerjaannya. Meningkatkan 

proses industri pertahanan dalam 

membuat keputusan sumber daya 

manusia melalui prosedur HRIS yang 

sistematis yang meliputi pengumpulan 

data, penyimpanan data, pemeliharaan 

data, pengambilan data, dan validasi data. 

Kemajuan suatu industri dipengaruhi 

oleh rencana strategis TI dalam 

memanfaatkan sumber daya manusia 

secara kuantitatif dan memahami kondisi 

lingkungan untuk memberikan gambaran 

masa depan industri (Manunggal et al., 

2022). 

Seluruh data yang disimpan 

dalam HRIS digunakan untuk 

mengidentifikasi calon yang berpotensi 

untuk lowongan pekerjaan, sistem 

rekrutmen atau promosi, dan membantu 

dalam perubahan selanjutnya terhadap 

strategi organisasi yang diusulkan. 

Dalam hal ini, membantu staf SDM 

untuk berperan aktif dalam perencanaan 

organisasi, seperti membuat perencanaan 

lebih tepat waktu, hemat biaya, dan 

efisien. HRIS juga mempercepat proses 

perbandingan antara biaya dan manfaat 

kegiatan sumber daya manusia, dengan 

menyimpan dan mengambil catatan 

sumber daya manusia yang kritis untuk 

operasional, dan dapat berkontribusi 

pada analisis pekerjaan, keputusan 

pelatihan dan pengembangan, 

kompensasi, tinjauan kinerja, melakukan 

survei karyawan, dan sebagainya dalam 

satu sistem (Shrivastava, 2019). 

Desain Penggunaan HRIS dalam 

Manajemen Kinerja Industri Batik 

Madura 

Sistem informasi sumber daya 

manusia yang digunakan oleh setiap 

industri dapat bervariasi sesuai dengan 

jenis industri dan kebutuhan industri 

tersebut. Terdapat beberapa aplikasi 

berbasis HRIS yang dapat digunakan 

untuk industri UMKM, antara lain: 1) 

Sleekr HR: Aplikasi HRIS ini 

menyediakan fitur-fitur untuk 

manajemen kehadiran, penggajian, 

manajemen cuti, manajemen kinerja, dan 

rekrutmen. Fitur-fitur ini dapat 

membantu mengelola sumber daya 

manusia dalam industri batik atau 

UMKM. 2) HR Journal: Aplikasi ini 

menawarkan berbagai fitur HRIS, 

termasuk manajemen kehadiran, 

penggajian, manajemen cuti, manajemen 

kinerja, dan manajemen rekrutmen. 

Aplikasi ini juga menyediakan laporan 

dan analisis data untuk membantu 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

3) Zoho People: Aplikasi HRIS ini 

memungkinkan manajemen efektif 

sumber daya manusia, seperti 

manajemen kehadiran, penggajian, 
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manajemen cuti, manajemen kinerja, dan 

manajemen rekrutmen. Aplikasi ini juga 

menawarkan integrasi dengan aplikasi 

lain seperti Zoho Books dan Zoho CRM. 

4) JagaJam: Aplikasi ini memungkinkan 

manajemen kehadiran, penggajian, 

manajemen cuti, manajemen kinerja, dan 

manajemen rekrutmen. Aplikasi ini juga 

dapat digunakan untuk mengelola jadwal 

kerja dan waktu kerja karyawan, yang 

dapat sangat berguna dalam industri batik 

atau UMKM yang mungkin memiliki 

jadwal produksi yang tidak teratur. 5) 

CakeHR: Aplikasi ini dapat membantu 

mengelola data karyawan, kehadiran, 

cuti, penggajian, dan manajemen kinerja. 

Aplikasi ini juga dapat diintegrasikan 

dengan platform e-commerce untuk 

memudahkan proses penjualan dan 

pengiriman produk batik. 6) Jojonomic: 

Aplikasi ini dapat membantu mengelola 

penggajian, kehadiran, dan penggantian 

biaya. Aplikasi ini juga dapat 

diintegrasikan dengan platform e-

commerce dan perangkat lunak 

akuntansi. 7) HRIS Bukuku: aplikasi 

HRIS yang dapat membantu mengelola 

data karyawan, gaji, cuti, dan kehadiran. 

Aplikasi ini juga memiliki fitur pelaporan 

yang dapat digunakan untuk membuat 

laporan keuangan, laporan karyawan, dan 

laporan kehadiran. HRIS Bookku dapat 

digunakan untuk industri batik atau 

UMKM karena aplikasi ini dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan industri. 

8) CekAja.com: Aplikasi HRIS ini 

membantu industri mengelola data 

karyawan, kehadiran, penggajian, dan 

manajemen cuti. Aplikasi ini juga 

dilengkapi dengan fitur manajemen 

rekrutmen yang dapat membantu industri 

menemukan dan merekrut karyawan 

baru. 9) Swingvy: Aplikasi HRIS 

berbasis cloud yang dirancang untuk 

memudahkan industri dalam mengelola 

data karyawan dan penggajian. Aplikasi 

ini juga mencakup fitur manajemen cuti 

dan absensi, serta modul rekrutmen untuk 

membantu industri menemukan kandidat 

yang cocok untuk posisi yang tersedia. 

10) SAP SuccessFactors: platform HRIS 

berbasis cloud yang mencakup berbagai 

modul, termasuk manajemen karyawan, 

manajemen kinerja, manajemen suksesi, 

dan manajemen rekrutmen dan 

pengembangan karyawan. Platform ini 

juga dapat diintegrasikan dengan sistem 

SAP yang sudah ada dalam industri. 11) 

Talenta: Aplikasi ini dilengkapi dengan 

fitur untuk mengelola data karyawan, 

kehadiran, cuti, penggajian, dan 

manajemen kinerja. Aplikasi ini juga 

dapat diintegrasikan dengan platform e-

commerce dan perangkat lunak 

akuntansi. 

Pemilihan aplikasi HRIS 

mempertimbangkan kebutuhan dan 

anggaran industri batik, serta aspek 

praktis penggunaan dan kemampuan 

untuk diintegrasikan dengan aplikasi lain 
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yang sudah digunakan. Peneliti 

merekomendasikan salah satu dari 11 

aplikasi yang telah disebutkan, yaitu 

aplikasi Talenta. Berikut adalah langkah-

langkah penggunaan aplikasi Talenta 

untuk manajemen kinerja: 

1) Registrasi dan membuat akun 

pengguna: Buka situs web Talenta 

(https://talenta.co/) dan klik tombol 

"Daftar". Isi formulir pendaftaran 

dengan data pribadi dan informasi 

industri atau perusahaan. 

 

 

2) Menambahkan data karyawan: 

Setelah berhasil login ke akun 

Industri, Industri dapat 

menambahkan data karyawan 

dengan mengklik menu "Karyawan" 

dan kemudian "Tambah Karyawan". 

Isi informasi pribadi dan data kinerja 

karyawan. 

 

 

3) Membuat siklus kinerja: Talenta 

memungkinkan Industri untuk 

membuat siklus kinerja karyawan, di 

mana Industri dapat menentukan 

waktu penilaian kinerja. Pilih menu 

"Manajemen Kinerja" dan kemudian 

"Siklus Kinerja" untuk membuat 

siklus kinerja. 

 

4) Menetapkan tujuan kinerja: Di menu 

"Manajemen Kinerja", Industri dapat 

membuat dan menetapkan tujuan 

kinerja untuk setiap karyawan. 

Tujuan kinerja harus spesifik, 

terukur, dapat dicapai, relevan, dan 

sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan. 
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5) Melakukan evaluasi kinerja: Setelah 

tujuan kinerja ditetapkan, karyawan 

harus diuji dalam kinerja. Talenta 

menyediakan fitur yang 

memungkinkan Industri untuk secara 

teratur menilai kinerja karyawan, 

memberikan umpan balik, dan 

memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan kinerja. 

 

6) Memberikan penghargaan dan 

insentif: Setelah kinerja karyawan 

dinilai, Industri dapat memberikan 

penghargaan dan insentif kepada 

mereka yang mencapai atau melebihi 

target kinerja yang ditetapkan. 

Talenta juga menyediakan fitur 

untuk melacak dan mengelola 

penghargaan dan insentif karyawan. 

 

7) Analisis kinerja: Talenta juga 

menyediakan fitur analisis kinerja 

karyawan, di mana Industri dapat 

melihat dan menganalisis kinerja 

keseluruhan karyawan. Dengan 

analisis ini, Industri dapat 

mengidentifikasi karyawan yang 

membutuhkan dukungan dan 

pelatihan lebih lanjut, serta membuat 

rencana tindakan untuk 

meningkatkan kinerja mereka. 

 

Penting untuk diingat bahwa 

manajemen kinerja yang efektif 

membutuhkan komitmen dan dukungan 

dari seluruh organisasi. Aplikasi Talenta 

dapat membantu industri dalam 

memantau dan meningkatkan kinerja 

karyawan, tetapi harus 

diimplementasikan dalam konteks yang 

lebih luas tentang manajemen kinerja. 

Implikasi Potensial Penggunaan HRIS 

di Industri Batik Madura 
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HRIS merupakan pilihan cerdas 

bagi industri untuk mengelola kinerja 

karyawan melalui teknologi sistem 

informasi secara praktis tanpa kesulitan 

(Kazmi, 2014). Namun, dalam 

penggunaannya terdapat beberapa 

dampak potensial yang akan muncul 

dalam bentuk implikasi positif dan 

negatif. Implikasi positif potensial 

meliputi: 1) Meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas: Penggunaan HRIS dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

industri batik Madura karena dapat 

mempercepat pengolahan data karyawan, 

termasuk gaji, absensi, dan data lainnya. 

Industri dapat meminimalkan kesalahan 

manusia dan menghemat waktu yang 

biasanya dibutuhkan untuk mengelola 

data karyawan secara manual. HRIS 

mampu mendukung peningkatan kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan dianggap 

baik dengan karyawan yang memiliki 

tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

diberikan oleh pimpinan, di mana hal ini 

dapat dipantau pada sistem (Mujibul et 

al., 2022). 2) Memfasilitasi akses data: 

Dengan HRIS, data karyawan dapat 

diakses dengan mudah dan cepat, 

sehingga memungkinkan industri batik 

Madura untuk mengambil keputusan 

berdasarkan data yang akurat dan terbaru. 

Ini juga memungkinkan manajer dan 

karyawan untuk mengakses data mereka 

sendiri, termasuk jadwal kerja, gaji, dan 

kinerja (Kapoor & Goyal, 2014). 3) 

Mempercepat proses pengambilan 

keputusan: HRIS memungkinkan 

Industri batik Madura untuk mengakses 

data yang diperlukan untuk membuat 

keputusan bisnis yang berinformasi. 

Dengan data yang akurat dan terbaru, 

industri dapat merespons dengan cepat 

perubahan yang terjadi dalam bisnis, 

meningkatkan strategi pemasaran, dan 

meningkatkan efisiensi operasional 

(Aswanth Kumar & Brijball Parumasur, 

2013). 4) Meningkatkan akurasi dan 

keamanan data: Penggunaan HRIS dapat 

meminimalkan kesalahan manusia dalam 

pengolahan data karyawan dan 

memastikan bahwa data aman dari akses 

yang tidak sah. HRIS dapat membatasi 

akses ke data sensitif dan memungkinkan 

industri batik Madura untuk melakukan 

pencadangan data secara berkala (Anupa, 

2021). 5) Meningkatkan kepuasan 

karyawan: HRIS dapat membantu 

Industri batik Madura dalam memberikan 

akses yang mudah dan cepat ke informasi 

tentang gaji, tunjangan, dan pelatihan. 

Hal ini dapat meningkatkan kepuasan 

karyawan dan membantu Industri dalam 

mempertahankan karyawan yang 

berkinerja tinggi (Dani Safaâ & Faridi 

Mohamed, 2020). Beberapa implikasi 

positif potensial ini menunjukkan bahwa 

industri batik di Madura perlu 

mempertimbangkan penggunaan HRIS 

sebagai alat untuk mengoptimalkan 

operasi bisnis dan meningkatkan kinerja 
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karyawan. Namun, implikasi negatif 

potensial dari penggunaan HRIS juga 

perlu dipertimbangkan. 

Selain itu, terdapat juga 

implikasi negatif potensial dari 

penggunaan HRIS dalam mengelola 

kinerja industri batik Madura, antara lain: 

1) Biaya pengadaan dan pemeliharaan: 

Pengadaan dan pemeliharaan HRIS 

membutuhkan jumlah uang yang cukup 

besar, terutama bagi industri batik 

Madura yang masih berskala kecil. Biaya 

ini dapat mencakup biaya lisensi, biaya 

pelatihan karyawan, biaya 

pengembangan sistem, biaya 

pemeliharaan, dan lain-lain. Oleh karena 

itu, industri harus melakukan 

perencanaan pengelolaan keuangan 

terlebih dahulu untuk mengantisipasi 

biaya sistem (Begum et al., 2020). 2) 

Perlawanan dari karyawan: Penggunaan 

HRIS dapat menimbulkan perlawanan 

dari karyawan, terutama jika mereka 

merasa bahwa sistem dapat memantau 

aktivitas mereka secara terus-menerus. 

Hal ini dapat mengurangi produktivitas 

karyawan dan meningkatkan 

ketidaknyamanan di tempat kerja (Zafar 

et al., 2017). 3) Risiko keamanan data: 

HRIS dapat menimbulkan risiko 

keamanan terhadap data karyawan jika 

sistem tidak diatur dengan baik dan dapat 

diakses oleh pihak yang tidak berwenang. 

Jika data karyawan bocor atau hilang, 

dapat merugikan Industri dan karyawan 

yang terkena dampaknya. Salah satu 

kebijakan yang dapat mengurangi 

kekhawatiran ini adalah memberikan 

akses kepada pengawas dan 

administrator HR terhadap berbagai jenis 

data HRIS. Misalnya, pengawas 

membutuhkan akses ke data riwayat 

kerja (misalnya penilaian kinerja) untuk 

keputusan HR, tetapi administrator HR 

membutuhkan akses ke data etnis, jenis 

kelamin, dan cacat untuk pelaporan 

pemerintah. Organisasi harus membatasi 

akses berdasarkan kebutuhan target 

untuk mengetahui informasi tersebut, dan 

sistem harus menetapkan batasan yang 

ketat pada akses ke data yang bersifat 

rahasia (Lukaszewski et al., 2016). 4) 

Fungsi terbatas: HRIS mungkin tidak 

mampu memenuhi semua kebutuhan 

industri batik Madura, terutama jika 

industri memiliki kebutuhan khusus. 

Oleh karena itu, Industri harus 

memastikan bahwa HRIS yang dipilih 

dapat memenuhi kebutuhan bisnis dan 

memperkirakan biaya tambahan yang 

mungkin diperlukan untuk 

mengembangkan atau mengintegrasikan 

fitur tambahan. 5) Ketergantungan pada 

teknologi: Industri batik Madura yang 

menggunakan HRIS dapat menjadi 

terlalu bergantung pada teknologi. Jika 

terjadi masalah teknis atau gangguan 

sistem, hal ini dapat mengganggu operasi 

bisnis dan memengaruhi produktivitas 

karyawan. Oleh karena itu, industri harus 
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memastikan bahwa sistem HRIS diatur 

dan aman dengan baik, mengatasi 

perlawanan karyawan dengan 

memastikan karyawan terlibat dan 

mengedukasi mereka tentang manfaat 

penggunaan sistem tersebut. 

Tantangan Penggunaan HRIS dalam 

Manajemen Kinerja Industri Batik 

Madura 

Selain mempertimbangkan aspek 

implikasi positif dan negatif potensial 

penggunaan HRIS dalam manajemen 

kinerja industri batik Madura, penting 

juga untuk mengetahui berbagai 

hambatan yang memerlukan solusi 

terobosan, jika ingin menggunakan 

sistem tersebut di industri tersebut. 

Peneliti merumuskan beberapa tantangan 

dalam penggunaan HRIS dalam 

manajemen kinerja industri batik 

Madura, antara lain: 1) Kompleksitas 

sistem: Implementasi HRIS dalam 

manajemen kinerja dapat terhambat oleh 

kompleksitas sistem dan kesulitan 

penggunaan yang mungkin dialami oleh 

karyawan. Hal ini dapat mempengaruhi 

tingkat adopsi dan efektivitas sistem. 2) 

Ketersediaan data yang kurang: HRIS 

membutuhkan data yang lengkap dan 

akurat untuk menghasilkan hasil yang 

bermanfaat dalam manajemen kinerja. 

Namun, industri batik Madura mungkin 

mengalami masalah dalam 

mengumpulkan data kinerja karyawan, 

terutama jika sistem manajemen kinerja 

sebelumnya tidak terstruktur dengan 

baik. 3) Pelatihan terbatas dan dukungan 

teknis: HRIS yang kompleks dan baru 

untuk Industri batik Madura memerlukan 

pelatihan yang memadai dan dukungan 

teknis untuk digunakan dengan efektif. 

Namun, pelatihan terbatas dan dukungan 

teknis dapat menjadi hambatan dalam 

mengadopsi sistem tersebut. 4) 

Kurangnya integrasi dengan sistem yang 

ada: HRIS harus dapat terintegrasi 

dengan sistem yang sudah ada di industri 

batik Madura, seperti sistem penggajian 

dan sistem manajemen kinerja 

sebelumnya. Kurangnya integrasi dapat 

menghambat penggunaan HRIS secara 

efektif. 5) Keterbatasan dalam 

penggunaan HRIS: Beberapa industri 

batik Madura mungkin tidak memiliki 

sumber daya yang cukup untuk 

mengelola sistem HRIS dengan baik. Hal 

ini dapat menyebabkan keterbatasan 

dalam penggunaan HRIS, seperti 

kurangnya akses atau batasan dalam 

penggunaan fitur tertentu. 

Oleh karena itu, Industri harus 

memilih sistem HRIS yang sesuai dengan 

kebutuhan bisnis, mempertimbangkan 

faktor manusia, dan memastikan 

karyawan terlibat dalam proses 

manajemen kinerja. 

Selain itu, Industri harus 

memberikan pelatihan dan dukungan 

teknis yang memadai untuk memastikan 

penggunaan HRIS yang efektif. Industri 
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batik Madura harus mempertimbangkan 

tantangan-tantangan ini sebelum 

mengimplementasikan HRIS dalam 

manajemen kinerja. Industri harus 

memastikan bahwa sistem HRIS mudah 

digunakan dan dapat diakses oleh 

karyawan, memastikan ketersediaan data 

kinerja yang memadai, dan memastikan 

integrasi yang baik dengan sistem yang 

sudah ada, sehingga industri batik 

Madura dapat mengadopsi HRIS secara 

maksimal dalam manajemen kinerja 

karyawan. 

 

KESIMPULAN  

Manajemen kinerja industri batik 

Madura dapat memanfaatkan HRIS 

sebagai teknologi informasi yang 

memfasilitasi manajemen kinerja 

karyawan secara rinci dan komprehensif. 

Mengenai pemilihan dan penggunaan 

sistem tersebut, aspek praktis, kebutuhan 

industri, dan anggaran industri harus 

dipertimbangkan. Selain itu, dalam 

menggunakan HRIS di industri batik 

Madura, industri juga harus 

memperhatikan implikasi positif dan 

negatif yang mungkin timbul. Industri 

harus melakukan evaluasi terlebih dahulu 

sebelum memutuskan untuk mengadopsi 

sistem HRIS ini, dan memastikan bahwa 

sistem HRIS diatur dan aman dengan 

baik sehingga dapat mengatasi berbagai 

tantangan dalam penggunaan sistem. 

 

Namun, dalam penelitian ini 

masih terdapat keterbatasan dalam 

sumber referensi yang digunakan, 

sehingga penelitian ini masih 

memerlukan eksplorasi lebih lanjut 

mengenai topik manajemen kinerja di 

industri batik. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan penelitian lanjutan, seperti 

studi implementasi atau pengujian 

penerapan sistem informasi sumber daya 

manusia berbasis website atau mobile 

dalam industri kreatif lokal di Indonesia. 
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